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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5 BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pada bab ini jika meruju kembali hasil pengolahan data dan pembahasan pada bab 

IV, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai hubungan sikap PNS Pemerintah 

Kota Bandung terhadap Reward dan Punishment dengan Komitmen Organisasi 

sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang cukup kuat, dan berbanding terbalik antara sikap 

PNS terhadap reward dengan komitmen organisasi. Artinya bila semakin 

negatif sikap terhadap reward, justru meningkatkan komitmen. Ini terlihat 

ketika PNS menerima penghargaan dan membandingkan usaha yang 

keluarkan dengan PNS lain, PNS pun merasakan kesenjangan antara harapan 

dan kenyataan, serta nilai dari penghargaan tidak sepadan. Selain itu, PNS 

berpikir bahwa bekerja keras tidak akan mempengaruhi ketidakadilan yang 

mereka rasakan, oleh karena itu bekerja dan mengikuti aturan adalah cara 

terbaik untuk tetap menjadi PNS.  

2. Terdapat hubungan yang cukup kuat, dan berbanding terbalik antara sikap 

PNS terhadap punishment dengan komitmen organisasi. Artinya bila semakin 

negatif sikap PNS terhadap punishment, justru meningkatkan komitmen. Hal 

ini terlihat pada penilaian organisasi pada usaha lebih yang dikeluarkan PNS 

untuk organisasi. PNS merasa usaha yang dikeluarkan dinilai organisasi 

sebagai kendala dalam pelaksaan peraturan. Oleh karena itu, PNS cenderung 
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memilih untuk berjalan di koridor peraturan saja. PNS mengikuti peraturan 

yang berlaku hanya untuk mencari rasa aman dan menghindari hukuman. Hal 

ini justru meningkatkan rasa kewajiban dan keharusan PNS untuk tetap 

bekerja di Pemkot Bandung. Dengan demikian punishment hanya bersifat 

tolak ukur normatif. 

3. Terdapat hubungan yang cukup kuat, dan berbanding terbalik antara sikap 

PNS terhadap reward dan punishment dengan komitmen organisasi. Namun, 

sikap PNS terhadap reward dengan komitmen organisasi lebih berpengaruh 

dibandingkan sikap PNS terhadap punishment. Ini menunjukan sistem reward 

tersebut lebih berdampak pada PNS dibandingkan punishment, kerena 

menurut PNS punishment tidak menjunjung aspek fairness (adil). Sedangkan 

sikap PNS terhadap reward dan punishment itu sendiri tidak memiliki 

hubungan sama sekali. Kemudian, sebagian besar memiliki komitmen 

normatif. Ini menunjukan bahwa  komitmen PNS tidak dimunculkan secara 

internal melainkan eksternal dipengaruhi oleh peraturan, budaya organisasi, 

rekan, dan  atasan. 

4. Secara garis besar, peraturan berfungsi untuk menghilangkan subjektifitas. 

Meskipun demikian, pelaksanaan di lapangan seringkali jauh dari harapan. 

Hal ini dapat disebabkan oleh ambiguitas rancangan peraturan itu sendiri. 

Peraturan dibuat dengan asumsi semua PNS memiliki nilai, norma, dan 

budaya sama yang pada akhirnya menghilangkan identitas dari PNS 

bersangkutan. Kebutuhan PNS juga menjadi pertimbangan yang perlu 

diperhatikan dalam mewujudkan kesejahteraan mereka. Budaya lokal dan 

budaya organisasi juga memiliki peran penting, karena ini akan 



167 

 

mempengaruhi bagaimana respon PNS terhadap peraturan yang dijalankan di 

Pemkot Bandung. Oleh karena itu, masih diperlukan waktu untuk 

memperbaiki urusan internal pemkot terkait dengan kepuasan dan komitmen 

PNS, dalam upaya mewujudkan visi dan misi Walikota Bandung. Dengan 

demikian, Pemkot Bandung tidak lagi berperan sebagai organisasi yang 

bergerak dengan aturan melainkan visi dan misi dari organisasi sendiri. 

 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Teoritis 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran teoritis sebagai berikut: 

1. Dalam memperkaya ilmu manajemen khususnya bidang manajemen modal 

insani, dapat dilakukan penelitian mengenai kontribusi faktor-faktor penyebab 

komitmen organisasi PNS Pemkot Bandung tergolong normatif. 

2. Kepada peneliti yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut PNS Pemkot 

Bandung dan PNS secara umum, diharapkan meneliti terkait variabel-variabel 

lain yang mempengaruhi sikap PNS terhadap reward dan punishment dengan 

komitmen organisasi yang tidak terukur seperti budaya organisasi, 

kepemimpinan, kepuasan kerja, organizational citizenship behavior, 

completion, achievement, autonomy, dan personal growth. 

3. Kepada peneliti yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut PNS Pemkot 

Bandung dan PNS secara umum, diharapkan meneliti terkait fairness dalam 

pelaksaaan penghargaan dan hukuman di Pemkot Bandung. 
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4. Kepada peneliti yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut PNS Pemkot 

Bandung dan PNS secara umum, diharapkan meneliti terkait pelaksanaan dan 

pengaruh visi misi Pemkot Bandung dalam mereformasi birokrasi. 

 

 

5.2.2 Saran Praktis 

Peneliti juga mengajukan beberapa saran praktis kepada pihak Pemkot Bandung 

sebagai berikut: 

1. Pihak Pemkot Bandung disarankan untuk mengadakan sharing session secara 

berkala yang dihadiri pegawai dan atasan agar PNS mampu menyampaikan 

keluhan, kesulitan, dan ide mengenai kebijakan yang berlaku. Dengan 

demikian, kedua belah pihak dapat membuat peraturan dan kebijakan 

terutama terkait sistem penghargaan (reward) dan hukuman (punishment) 

yang lebih merepresentasi kebutuhan PNS Pemkot Bandung. 

2. Pihak Pemkot Bandung disarankan membuat KPI (Key Performance 

Indicators) dalam penentuan kriteria pemberian penghargaan (reward) dan 

hukuman (punishment). Sistem KPI lebih objektif, jelas, dan umum karena 

penilaian 360
o 

dari semua pihak. Sistem KPI diharapkan akan mengurangi 

rasa ketidakadilan (unfairness) yang dirasakan oleh PNS. 

3. Pihak Pemkot Bandung disarankan mengkaji ulang pelaksanaan UU No. 5 

Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara terutama pemberian penghargaan 

Satyalancana Karya Satya bukannya hanya berupa piagam melainkan insentif 

dalam bentuk investasi properti dan atau insentif religi (umroh bagi yang 

Islam). Pemkot Bandung dapat menggunakan koperasi PNS sebagai sarana 

untuk meregulasi penghargaan tambahan untuk PNS.  
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4. Pihak Pemkot Bandung disarankan mempertimbangkan kembali kebijakan 

penghargaan (reward) berupa pengembangan kompetensi melalui pendidikan 

dan pelatihan, seminar, kursus, dan penataran, menjadi hak dan kewajiban 

yang diterima PNS. Dengan demikian, Pemkot Bandung dapat memberi 

kesempatan pada PNS yang kurang memiliki kompetensi menjadi kompeten. 
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